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Abstrak  

 This study aims to evaluate the effectiveness of Computer-Based Accounting Information 
Systems (CBAIS) used by Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Makassar City, 
Indonesia. Drawing on the updated DeLone & McLean (2003) IS Success Model, this study examines 
the influence of system quality, information quality, and service quality on user satisfaction, and 
subsequently investigates the effect of user satisfaction on MSME performance. A quantitative survey 
approach was employed, with data collected from 150 MSME owners, managers, or finance staff who 
had utilized CBAIS for at least one year. Purposive sampling was applied, and data were analyzed using 
Partial Least Square–Structural Equation Modeling (PLS-SEM) via SmartPLS 4.0. Results indicate 
that all three quality dimensions significantly and positively affect user satisfaction (system quality: β 
= 0.390, t = 7.235, p < 0.001; information quality: β = 0.370, t = 7.538, p < 0.001; service quality: β = 
0.203, t = 4.184, p < 0.001). User satisfaction, in turn, demonstrated a very strong and significant 
positive effect on MSME performance (β = 0.859, t = 50.571, p < 0.001). The novelty of this study lies 
in integrating technical, organizational, and user-outcome dimensions into a single comprehensive 
evaluation framework within the context of Indonesian MSMEs, providing empirical evidence on how 
CBAIS contributes to organizational performance improvement. 

Keywords: system quality; information quality; service quality; user satisfaction; MSME 
performance; DeLone & McLean model 

Abstract 

 Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas Sistem Informasi Akuntansi Berbasis 
Komputer (SIABK) pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota Makassar, Indonesia. 
Berlandaskan pada model kesuksesan sistem informasi DeLone & McLean (2003) yang telah diperbarui, 
penelitian ini menguji pengaruh kualitas sistem, kualitas informasi, dan kualitas layanan terhadap 
kepuasan pengguna, serta pengaruh kepuasan pengguna terhadap kinerja UMKM. Pendekatan survei 
kuantitatif digunakan dengan mengumpulkan data dari 150 pemilik, manajer, atau staf keuangan 
UMKM yang telah menggunakan SIABK minimal satu tahun. Purposive sampling diterapkan dan 
data dianalisis menggunakan Partial Least Square–Structural Equation Modeling (PLS-SEM) melalui 
SmartPLS 4.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga dimensi kualitas berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan pengguna (kualitas sistem: β = 0,390, t = 7,235, p < 0,001; kualitas 
informasi: β = 0,370, t = 7,538, p < 0,001; kualitas layanan: β = 0,203, t = 4,184, p < 0,001). Kepuasan 
pengguna selanjutnya terbukti berpengaruh positif sangat kuat terhadap kinerja UMKM (β = 0,859, t 
= 50,571, p < 0,001). Kebaruan penelitian ini terletak pada pengintegrasian dimensi teknis, organisasi, 
dan hasil pengguna ke dalam satu kerangka evaluasi komprehensif dalam konteks UMKM Indonesia, 
sehingga memberikan bukti empiris tentang kontribusi SIABK terhadap peningkatan kinerja 
organisasi. 
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PENDAHULUAN 

Di era ekonomi berbasis pengetahuan (knowledge-based economy), organisasi bisnis 
di seluruh dunia dituntut untuk menerapkan sistem informasi akuntansi berbasis komputer 
(Computer-Based Accounting Information Systems/CBAIS) yang efisien, andal, dan 
terintegrasi guna mendukung pengambilan keputusan strategis (Al-Hattami, 2024). Studi Vo 
Van et al. (2024) menegaskan bahwa implementasi CBAIS tidak hanya meningkatkan 
kecepatan pemrosesan data, tetapi juga memperkuat tata kelola dan transparansi keuangan. 
Lebih jauh, penerapan cloud accounting, big data analytics, dan kecerdasan buatan dalam 
sistem akuntansi modern telah menjadi faktor kunci yang menentukan daya saing organisasi 
di tingkat global (Johri, 2025). 

Dalam konteks nasional, transformasi digital di Indonesia terus berkembang, 
terutama di sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang menjadi tulang 
punggung perekonomian nasional. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM RI 
(2024), UMKM berkontribusi sebesar 61,1 persen terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan 
menyerap sekitar 97 persen tenaga kerja nasional. Meskipun demikian, tingkat digitalisasi 
akuntansi pada UMKM masih tergolong rendah. Handayani et al. (2023) menunjukkan bahwa 
sebagian besar pelaku UMKM masih menggunakan pencatatan manual, sementara hanya 
sebagian kecil yang telah beralih ke sistem akuntansi berbasis komputer, dengan hambatan 
utama berupa keterbatasan kompetensi sumber daya manusia, kurangnya infrastruktur 
teknologi, serta minimnya dukungan pembiayaan untuk investasi digital (Syah & El Karen, 
2022). 

Di tingkat daerah, khususnya Kota Makassar, perkembangan UMKM sangat pesat 
dan menjadi motor penggerak ekonomi regional. Namun, sebagian besar UMKM di Makassar 
belum memiliki sistem informasi akuntansi yang terkomputerisasi secara optimal sehingga 
proses pencatatan dan pelaporan keuangan masih cenderung manual atau semi-digital 
(Nugraha et al., 2025). Kondisi ini berpotensi menimbulkan ketidakakuratan data, 
keterlambatan laporan, serta kesulitan dalam pengambilan keputusan berbasis informasi 
keuangan yang andal. Lusiana & Sari (2025) menegaskan bahwa keberhasilan sistem 
akuntansi berbasis komputer berkontribusi langsung terhadap efektivitas operasional, 
akurasi laporan, dan peningkatan kinerja keuangan UMKM. 

Dari perspektif akademik, terdapat research gap yang penting untuk dikaji. Sebagian 
besar penelitian sebelumnya di Indonesia berfokus pada faktor adopsi teknologi 
menggunakan model Technology Acceptance Model (TAM) atau Unified Theory of 
Acceptance and Use of Technology (UTAUT), tanpa mengevaluasi efektivitas dan 
keberhasilan implementasi sistem secara menyeluruh (Al-Hattami et al., 2022; Dallal & 
Sankari, 2025). Belum banyak penelitian yang mengintegrasikan dimensi teknis, 
organisasional, dan perilaku pengguna dalam satu kerangka evaluasi komprehensif. Padahal, 
sebagaimana dikemukakan oleh Lutfi et al. (2022), keberhasilan AIS tidak hanya diukur dari 
aspek penerimaan pengguna, tetapi juga dari sejauh mana sistem tersebut mendukung 
pencapaian tujuan organisasi melalui peningkatan akurasi, ketepatan waktu, dan kualitas 
informasi. 
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Kebaruan penelitian (research novelty) ini terletak pada penggabungan tiga dimensi 
utama evaluasi dalam satu model terintegrasi berbasis DeLone & McLean (2003): (1) aspek 
teknis yang mencakup kualitas sistem dan infrastruktur; (2) aspek organisasi dan proses yang 
melibatkan kualitas informasi dan layanan; serta (3) aspek hasil (outcome) yang berfokus 
pada kepuasan pengguna dan kinerja UMKM. Pendekatan holistik ini membedakan 
penelitian ini dari studi-studi sebelumnya yang hanya menelaah satu atau dua dimensi secara 
parsial. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini merumuskan pertanyaan penelitian sebagai 
berikut: (1) Apakah kualitas sistem, kualitas informasi, dan kualitas layanan SIABK 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna pada UMKM di Kota Makassar? (2) 
Apakah kepuasan pengguna berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM? Penelitian ini 
bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas implementasi SIABK pada UMKM di Kota 
Makassar dengan menggunakan pendekatan PLS-SEM berbasis model DeLone & McLean, 
serta memberikan rekomendasi empiris bagi pelaku UMKM dan pemangku kebijakan dalam 
memperkuat tata kelola keuangan berbasis teknologi. 

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Model Kesuksesan Sistem Informasi DeLone & McLean 

Model kesuksesan sistem informasi yang dikembangkan oleh DeLone & McLean 
(1992) dan kemudian diperbarui pada tahun 2003 merupakan kerangka teoretis yang paling 
banyak digunakan untuk mengevaluasi efektivitas sistem informasi dalam konteks 
organisasi. Model ini awalnya mencakup enam dimensi kesuksesan: kualitas sistem, kualitas 
informasi, penggunaan sistem, kepuasan pengguna, dampak individual, dan dampak 
organisasi. Pada versi yang diperbarui (2003), DeLone & McLean menambahkan dimensi 
kualitas layanan dan mengintegrasikan dampak individual dan organisasi menjadi satu 
konstruk net benefits (manfaat bersih), yang dalam konteks UMKM dapat dioperasionalkan 
sebagai kinerja organisasi (Lutfi et al., 2022). 

Dalam penelitian ini, tiga dimensi kualitas (kualitas sistem, kualitas informasi, dan 
kualitas layanan) diperlakukan sebagai variabel independen yang memengaruhi kepuasan 
pengguna sebagai variabel mediasi, yang pada akhirnya berdampak pada kinerja UMKM 
sebagai variabel dependen akhir. Penerapan model ini dalam konteks UMKM di negara 
berkembang telah terbukti valid dalam berbagai studi (Al-Hattami, 2024; Al-Hattami & 
Kabra, 2024; Ratmono et al., 2023). 

Sistem Informasi Akuntansi Berbasis Komputer (SIABK) 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) merupakan suatu sistem terintegrasi yang 
dirancang untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan melaporkan informasi 
keuangan guna mendukung pengambilan keputusan manajerial (Al-Hattami, 2024). SIA 
berbasis komputer (SIABK) merupakan bentuk modernisasi dari sistem akuntansi tradisional 
melalui penerapan teknologi perangkat keras dan perangkat lunak untuk mengotomatisasi 
proses pencatatan serta pelaporan keuangan (Vo Van et al., 2024). Keunggulan utama SIABK 
terletak pada efisiensi, kecepatan, dan ketepatan dalam penyajian data keuangan secara real-
time. Ratmono et al. (2023) menegaskan bahwa SIA modern bukan hanya berfungsi sebagai 
alat pencatatan, tetapi juga sebagai sistem pengendalian manajemen yang membantu evaluasi 
kinerja dan efisiensi proses bisnis. 

Kepuasan Pengguna 
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Kepuasan pengguna merupakan persepsi positif individu terhadap kualitas dan 
manfaat sistem yang digunakan (Dallal & Sankari, 2025). Faktor-faktor seperti kemudahan 
penggunaan, keandalan sistem, kecepatan akses, dan dukungan teknis menjadi penentu 
utama tingkat kepuasan pengguna. Al-Hattami (2024) menemukan bahwa kepuasan 
pengguna berperan sebagai variabel mediasi antara keberhasilan SIA dan efektivitas 
pengambilan keputusan pada UMKM di negara berkembang. Zotorvie et al. (2025) 
menegaskan bahwa tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem digital menentukan 
keberlanjutan penggunaan teknologi dan meningkatkan efisiensi operasional organisasi. 

Kerangka Konseptual dan Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan model DeLone & McLean (2003) dan kajian literatur di atas, kerangka 
konseptual penelitian ini menghubungkan tiga variabel kualitas terhadap kepuasan 
pengguna, dan kepuasan pengguna terhadap kinerja UMKM. Gambar 1 menyajikan 
kerangka konseptual penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian  

Sumber: Dikembangkan dari DeLone & McLean (2003) 

Berdasarkan kerangka tersebut, hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut: 

H1: Kualitas informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 
pengguna SIABK pada UMKM di Kota Makassar. 

H2: Kualitas layanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 
pengguna SIABK pada UMKM di Kota Makassar. 

H3: Kualitas sistem berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 
pengguna SIABK pada UMKM di Kota Makassar. 

H4: Kepuasan pengguna berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
UMKM di Kota Makassar. 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif-
verifikatif. Pendekatan kuantitatif diterapkan karena penelitian bertujuan menguji hubungan 
antarvariabel secara objektif berdasarkan data numerik dari responden. Desain deskriptif 

Kualitas 

Informasi (X1) 

Kualitas 

Layanan (X2) 

Kepuasan 

Pengguna (Y1) 

Kualitas Sistem 

(X3) 

Kinerja 

UMKM (Y2) 
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memberikan gambaran empiris mengenai penerapan SIABK pada UMKM di Kota Makassar, 
sedangkan desain verifikatif digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen melalui analisis statistik inferensial berbasis model persamaan 
struktural (Al-Hattami, 2024; Lutfi et al., 2022). 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian mencakup seluruh UMKM di Kota Makassar yang telah 
menggunakan sistem informasi akuntansi berbasis komputer. Responden terdiri dari pemilik 
usaha, manajer, atau staf keuangan yang berperan langsung dalam penggunaan sistem 
tersebut. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, dengan kriteria 
utama: UMKM telah menggunakan SIABK minimal satu tahun dan memiliki pencatatan 
keuangan yang terstruktur secara digital. Jumlah sampel yang digunakan adalah 150 
responden, ditentukan berdasarkan pedoman analisis multivariat yang merekomendasikan 
ukuran sampel minimal 5–10 kali jumlah indikator penelitian (Hair & Alamer, 2022), serta 
memenuhi syarat minimum sampel untuk analisis PLS-SEM. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen utama yang digunakan adalah kuesioner terstruktur dengan skala Likert 
lima poin (1 = sangat tidak setuju; 5 = sangat setuju). Kuesioner dikembangkan berdasarkan 
model kesuksesan sistem informasi DeLone & McLean (2003) yang disesuaikan dengan 
konteks UMKM di Indonesia. Tabel 1 menyajikan variabel penelitian, jenis, dan indikator 
utama yang digunakan. 

Tabel 1. Variabel dan Indikator Penelitian 

Jenis Variabel Nama Variabel Kode Indikator Utama 

Independen Kualitas Sistem X1 
Keandalan, kemudahan 
penggunaan, kecepatan akses, 
fleksibilitas 

Independen Kualitas Informasi X2 
Akurasi, relevansi, ketepatan 
waktu, kelengkapan 

Independen Kualitas Layanan X3 
Dukungan teknis, pelatihan, 
respons terhadap masalah, 
jaminan 

Mediasi / 
Dependen 

Kepuasan Pengguna Y1 
Persepsi manfaat, kepuasan 
menyeluruh, niat penggunaan 
ulang 

Dependen Kinerja UMKM Y2 
Efisiensi operasional, 
ketepatan laporan, kualitas 
pengambilan keputusan 

Sumber: Dikembangkan dari DeLone & McLean (2003) 

Teknik Analisis Data 



Evaluasi Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi Berbasis Komputer Pada.... 
 

 Bata Ilyas Educational Management Review, 6(1), 2026| 472 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Partial Least Square–Structural 
Equation Modeling (PLS-SEM) melalui perangkat lunak SmartPLS 4.0. PLS-SEM dipilih 
karena kemampuannya dalam menangani konstruk laten dengan indikator reflektif, tidak 
mensyaratkan asumsi distribusi normal yang ketat, serta efektif pada sampel menengah (Hair 
& Alamer, 2022). Analisis dilakukan dalam dua tahap: 

 

 

Pengujian Model Pengukuran (Measurement Model) 

Tahap ini mengevaluasi validitas dan reliabilitas konstruk melalui: (1) validitas 
konvergen, dinilai dari outer loading (≥ 0,70) dan Average Variance Extracted/AVE (≥ 0,50); 
(2) validitas diskriminan, dinilai dari cross-loading dan kriteria Heterotrait-Monotrait Ratio 
(HTMT < 0,85); serta (3) reliabilitas konstruk, dinilai dari Cronbach’s Alpha (≥ 0,70) dan 
Composite Reliability (≥ 0,70). 

Pengujian Model Struktural (Structural Model) 

Tahap ini menguji hubungan antar konstruk melalui: (1) koefisien jalur (β/path 
coefficients) beserta t-statistic dan p-value yang diperoleh dari prosedur bootstrapping (5.000 
subsampel); (2) koefisien determinasi (R²) untuk menilai kemampuan prediktif model; dan (3) 
effect size (f²) untuk menilai kontribusi relatif masing-masing variabel prediktor. Tingkat 
signifikansi yang digunakan adalah α = 0,05 (t > 1,96; p < 0,05). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil Responden 

Dari 150 kuesioner yang didistribusikan, seluruhnya kembali dalam kondisi lengkap 
dan dapat digunakan (response rate 100%). Responden terdiri dari pemilik usaha (62%), 
manajer (24%), dan staf keuangan (14%). Mayoritas UMKM bergerak di sektor perdagangan 
(45%), diikuti oleh sektor jasa (33%) dan produksi (22%). Seluruh responden telah 
menggunakan SIABK minimal satu tahun, dengan rata-rata penggunaan selama 2,8 tahun. 

Hasil Uji Model Pengukuran (Measurement Model) 

Reliabilitas dan Validitas Konvergen 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh konstruk memenuhi kriteria reliabilitas, 
dibuktikan dengan nilai Cronbach’s Alpha berkisar antara 0,798–0,896 dan Composite 
Reliability antara 0,881–0,935. Nilai Average Variance Extracted (AVE) seluruhnya berada di 
atas ambang batas 0,50, yaitu pada rentang 0,713–0,828. Hal ini menandakan bahwa setiap 
konstruk mampu menjelaskan varians indikatornya dengan baik sehingga validitas 
konvergen terpenuhi. Seluruh outer loading indikator berada di atas 0,70, yang 
mengonfirmasi bahwa masing-masing indikator mengukur konstruknya dengan andal. 

Validitas Diskriminan 

Uji validitas diskriminan melalui cross-loading menunjukkan bahwa setiap indikator 
memiliki outer loading tertinggi pada konstruknya sendiri dibandingkan dengan konstruk 
lain dalam model. Selain itu, nilai HTMT untuk seluruh pasangan konstruk berada di bawah 
batas 0,85, yang mengonfirmasi bahwa setiap konstruk memiliki perbedaan yang memadai 
dari konstruk lainnya. Dengan demikian, seluruh variabel memenuhi syarat validitas 
diskriminan. 

Hasil Uji Model Struktural dan Pengujian Hipotesis 
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Tabel 2 menyajikan hasil pengujian hipotesis berdasarkan path coefficients, t-statistic, 
dan p-value yang diperoleh dari prosedur bootstrapping dengan 5.000 subsampel. 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis (PLS-SEM Bootstrapping) 

Hipo-
tesis 

Hubungan Koefisien β T-Statistic P-Value Keterangan 

H1 
Kualitas Informasi → 
Kepuasan Pengguna 

0,370 7,538 0,000 
Diterima 
(Signifikan) 

H2 
Kualitas Layanan → 
Kepuasan Pengguna 

0,203 4,184 0,000 
Diterima 
(Signifikan) 

H3 
Kualitas Sistem → Kepuasan 
Pengguna 

0,390 7,235 0,000 
Diterima 
(Signifikan) 

H4 
Kepuasan Pengguna → 
Kinerja UMKM 

0,859 50,571 0,000 
Diterima (Sangat 
Signifikan) 

Sumber: Data primer diolah dengan SmartPLS 4.0 (2025) 

Catatan: R² Kepuasan Pengguna = 0,748; R² Kinerja UMKM = 0,738. Kedua nilai R² menunjukkan 
kemampuan prediktif model yang kuat (Hair & Alamer, 2022). 

Pembahasan 

H1: Pengaruh Kualitas Informasi terhadap Kepuasan Pengguna 

Hasil penelitian mengonfirmasi bahwa kualitas informasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan pengguna (β = 0,370; t = 7,538; p < 0,001), sehingga H1 diterima. 
Temuan ini berarti semakin baik informasi yang disajikan sistem—ditinjau dari kejelasan, 
akurasi, relevansi, dan kemutakhirannya—semakin tinggi kepuasan pengguna. Hasil ini 
konsisten dengan proposisi model DeLone & McLean (2003) yang menempatkan kualitas 
informasi sebagai determinan utama kepuasan pengguna. Temuan ini juga selaras dengan 
Al-Hattami (2024) yang menunjukkan bahwa kualitas informasi secara konsisten 
memengaruhi kepuasan pengguna SIA pada UMKM di negara berkembang, serta dengan 
Lutfi et al. (2022) yang memvalidasi model D&M dalam konteks pengambilan keputusan 
berkelanjutan. Implikasinya, pelaku UMKM perlu memastikan bahwa SIABK yang 
digunakan menghasilkan laporan keuangan yang akurat, tepat waktu, dan relevan dengan 
kebutuhan operasional bisnis. 

H2: Pengaruh Kualitas Layanan terhadap Kepuasan Pengguna 

Kualitas layanan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 
pengguna (β = 0,203; t = 4,184; p < 0,001), sehingga H2 diterima. Meskipun koefisien jalurnya 
lebih kecil dibandingkan kualitas sistem dan informasi, variabel ini tetap memberikan 
kontribusi yang bermakna terhadap pembentukan kepuasan pengguna. Kualitas layanan 
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yang baik—seperti bantuan teknis yang cepat, ketersediaan pelatihan, dan profesionalitas 
penyedia sistem—terbukti menciptakan pengalaman pengguna yang positif. Temuan ini 
konsisten dengan Dallal & Sankari (2025) yang menemukan bahwa responsivitas dukungan 
teknis secara signifikan memengaruhi kepuasan pengguna AIS pada UKM di Lebanon, dan 
Zotorvie et al. (2025) yang menekankan pentingnya dukungan layanan dalam mendorong 
adopsi teknologi akuntansi pada UMKM di negara berkembang. 

H3: Pengaruh Kualitas Sistem terhadap Kepuasan Pengguna 

Kualitas sistem merupakan variabel dengan koefisien jalur terbesar terhadap 
kepuasan pengguna (β = 0,390; t = 7,235; p < 0,001), sehingga H3 diterima dan menjadi 
prediktor terkuat kepuasan pengguna dalam penelitian ini. Temuan ini mengindikasikan 
bahwa stabilitas sistem, kemudahan operasional, kecepatan respons, dan fleksibilitas 
merupakan faktor paling determinan dalam menciptakan pengalaman pengguna yang 
memuaskan. Hasil ini sejalan dengan Al-Hattami & Kabra (2024) yang menyimpulkan bahwa 
kualitas teknis sistem merupakan fondasi utama dalam menciptakan kontrol manajemen 
yang efektif pada UMKM, serta Handayani et al. (2023) yang menunjukkan bahwa keandalan 
sistem secara signifikan menentukan efektivitas penggunaan teknologi akuntansi pada 
UMKM di Indonesia. Temuan ini menegaskan pentingnya investasi pada infrastruktur sistem 
yang andal sebagai prioritas utama bagi UMKM yang mengimplementasikan SIABK. 

H4: Pengaruh Kepuasan Pengguna terhadap Kinerja UMKM 

Kepuasan pengguna menunjukkan pengaruh yang sangat kuat dan signifikan 
terhadap kinerja UMKM (β = 0,859; t = 50,571; p < 0,001), sehingga H4 diterima. Nilai koefisien 
0,859 mengindikasikan bahwa kepuasan pengguna mampu menjelaskan 73,8% (R² = 0,738) 
varians kinerja UMKM dalam model ini—sebuah hasil yang menunjukkan relevansi strategis 
yang sangat tinggi. Nilai t-statistic sebesar 50,571 yang dihasilkan dari prosedur 
bootstrapping mengindikasikan kestabilan dan konsistensi hubungan ini di berbagai 
subsampel. Temuan ini mengonfirmasi proposisi utama model DeLone & McLean bahwa net 
benefits merupakan ujung akhir dari rantai kesuksesan sistem informasi. Ketika pengguna 
puas terhadap SIABK, mereka cenderung memanfaatkan sistem secara optimal, yang 
berdampak langsung pada peningkatan produktivitas, akurasi pelaporan, efisiensi proses 
bisnis, serta ketepatan pengambilan keputusan manajerial. Temuan ini selaras dengan 
Ratmono et al. (2023) pada UMKM perkotaan di Indonesia dan Vo Van et al. (2024) dalam 
konteks cloud accounting pada UKM internasional. 

SIMPULAN 

Penelitian ini mengevaluasi efektivitas Sistem Informasi Akuntansi Berbasis 
Komputer (SIABK) pada UMKM di Kota Makassar menggunakan model DeLone & McLean 
(2003) dengan pendekatan PLS-SEM melalui SmartPLS 4.0. Berdasarkan hasil analisis, seluruh 
hipotesis penelitian diterima dengan kesimpulan sebagai berikut. Pertama, instrumen 
penelitian memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas berdasarkan nilai AVE (0,713–0,828), 
Composite Reliability (0,881–0,935), dan Cronbach’s Alpha (0,798–0,896). Kedua, kualitas 
sistem merupakan prediktor terkuat kepuasan pengguna (β = 0,390), diikuti kualitas 
informasi (β = 0,370) dan kualitas layanan (β = 0,203). Ketiga, kepuasan pengguna 
berkontribusi sangat dominan terhadap peningkatan kinerja UMKM (β = 0,859; R² = 0,738). 
Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa ketiga dimensi kualitas SIABK 
merupakan fondasi utama dalam membangun kepuasan pengguna, yang pada akhirnya 
menjadi penggerak peningkatan kinerja UMKM dan memperkuat relevansi teoritis model 
DeLone & McLean dalam konteks digitalisasi UMKM Indonesia. 

Implikasi Penelitian 
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Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan literatur sistem 
informasi akuntansi dengan memvalidasi model DeLone & McLean dalam konteks UMKM 
di kota berkembang Indonesia. Integrasi dimensi teknis, organisasional, dan hasil pengguna 
dalam satu kerangka evaluasi memperluas perspektif penelitian SIA yang selama ini lebih 
banyak berfokus pada adopsi teknologi. Secara praktis, temuan ini memberikan rekomendasi 
konkret bagi pelaku UMKM dan pemangku kebijakan: investasi pada kualitas infrastruktur 
sistem dan kualitas informasi yang dihasilkan harus menjadi prioritas utama, diikuti dengan 
penguatan dukungan layanan teknis yang responsif dan terprogram. Pemerintah daerah, 
khususnya Dinas Koperasi dan UMKM Kota Makassar, dapat menggunakan temuan ini 
sebagai basis penyusunan program digitalisasi yang lebih tertarget dan berbasis bukti 
empiris. 

Keterbatasan dan Saran Penelitian Mendatang 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, data bersifat cross-sectional 
sehingga tidak dapat menangkap dinamika perubahan perilaku pengguna dari waktu ke 
waktu. Kedua, sampel terbatas pada UMKM di Kota Makassar sehingga generalisasi hasil ke 
wilayah lain memerlukan kehati-hatian. Ketiga, variabel penggunaan sistem (use/intention 
to use) yang merupakan bagian dari model DeLone & McLean tidak diikutsertakan dalam 
penelitian ini. Penelitian mendatang disarankan untuk: (1) menggunakan desain longitudinal 
guna menangkap perubahan kepuasan dan kinerja dari waktu ke waktu; (2) memperluas 
cakupan geografis ke kota-kota lain di Sulawesi Selatan atau Indonesia Timur; (3) 
memasukkan variabel penggunaan sistem dan kepercayaan (trust) sebagai mediator 
tambahan; serta (4) menguji peran moderasi ukuran usaha (mikro vs. kecil vs. menengah) 
terhadap hubungan antar variabel. 
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